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PADA liburan Lebaran 2024 ini

diproyeksikan sekitar 11,7 juta pemudik

akan mengunjungi DIY. Angka ini

meliputi pemudik yang ingin bersilatu-

rahmi maupun yang akan berwisata. Plh

Kepala Dinas Pariwisata DIY Anita

Verawati menyatakan, dari jumlah 11,7

juta pemudik tersebut, sekitar 15 hingga

18 persen diperkirakan akan mengunju-

ngi destinasi wisata.  Artinya, sekitar 1,5

hingga 2 juta orang akan berwisata di

DIY. Jumlah ini meningkat dari 1,6 juta

orang wisatawan pada libur Lebaran

tahun lalu.

Hal itu tentu bakal berdampak positif

pada perekonomian DIY. Pasalnya, de-

ngan adanya wisatawan, akan men-

dorong pertumbuhan ekonomi di berba-

gai sektor, terutama di bidang kuliner, ke-

rajinan, dan industri kreatif. Seiring de-

ngan itu, usaha mikro, kecil, dan mene-

ngah juga akan mengalami peningkatan

aktivitasnya. Data menunjukkan sektor

pariwisata memberikan kontribusi sig-

nifikan sekitar 63,46% terhadap

perekonomian DIY, baik secara langsung

maupun tidak langsung.

Waspada Cuaca Ekstrem

Di tengah kegembiraan menyambut

wisatawan, penting untuk waspada ter-

hadap ancaman cuaca ekstrem selama

masa libur Lebaran. BMKG memprediksi

cuaca ekstrem pada periode arus mudik

dan balik Lebaran 2024 karena musim

pancaroba yang sedang berlangsung.

Peralihan musim hujan ke kemarau ini

akan berlangsung hingga April, ditandai

dengan hujan pada sore hingga malam

hari setelah udara hangat dan terik pada

pagi hingga siang hari. Risiko cuaca ek-

strem termasuk hujan lebat, petir, hujan

es, dan angin puting beliung, dapat terja-

di tiba-tiba di berbagai wilayah Indonesia,

termasuk DIY.

Saat ini, DIY masih berstatus siaga

bencana hidrometeorologi hingga 29 April

mendatang. Kondisi demikian seharus-

nya menjadi perhatian khusus bagi para

pemangku kepentingan (stakeholders)

sektor pariwisata di DIY. Pasalnya, desti-

nasi wisata yang menarik di DIY umum-

nya terletak di area keindahan alam,

seperti pantai, gunung, sungai, dan per-

bukitan, yang rentan terhadap cuaca ek-

strem. Selain itu, beberapa lokasi di

daerah tersebut juga masih menjadi area

blank spot (tidak tersentuh sinyal komu-

nikasi). Pada 2021 lalu, Diskominfo DIY

mencatat terdapat sekitar 150 area blank

spot di DIY, termasuk di lereng Gunung

Merapi, perbukitan Menoreh,

Pegunungan Seribu, dan Pantai Selatan

yang menjadi destinasi wisata alam.

Dalam situasi ini, keberadaan jaringan

komunikasi yang memadai sangat pen-

ting untuk mengurangi risiko bencana

bagi pelaku wisata dan wisatawan

melalui Early Warning System (EWS).

Tanpa jaringan komunikasi yang

memadai, keamanan bagi para pelaku

wisata dan wisatawan tidak ter-

jamin. Karena itu, sektor pari-

wisata di DIY perlu memiliki ke-

mampuan untuk mencegah dan

mengurangi dampak negatif dari

bencana, demi menjamin ke-

amanan dan keselamatan penge-

lola destinasi wisata dan para

wisatawan.

Antisipasi Dampak

Sebagai langkah antisipasi

dampak cuaca ekstrem, BPBD

DIY akan mendirikan Posko

Siaga Lebaran 2024. Selain itu,

penting juga setiap destinasi

wisata dilengkapi infrastruktur

mitigasi bencana yang memadai,

seperti sarana evakuasi, peta

jalur evakuasi, titik kumpul, dan

pos kesehatan.

Selain itu, pengelola destinasi

wisata juga perlu memiliki keterampilan

dalam mitigasi bencana, termasuk

melakukan asesmen bahaya, mengopera-

sikan alat-alat tanggap darurat, dan

memberikan pertolongan pertama pada

kecelakaan. Dengan demikian, pengelola

dapat memberikan respons yang cepat

dan efektif saat terjadi cuaca ekstrem

atau bencana lainnya.

Terakhir, integrasi pengurangan risiko

bencana juga harus menjadi bagian dari

kebijakan pengembangan pariwisata di

DIY. Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisata Daerah (RIPPARDA)

mestinya tak hanya berorientasi pada pe-

ningkatan angka jumlah kunjungan

wisata, lama tinggal atau jumlah uang

yang dibelanjakan, tetapi juga harus

memperhatikan aspek pengurangan

risiko bencana agar tercipta industri pari-

wisata yang berkelanjutan dan aman ba-

gi pengelola destinasi wisata serta wisa-

tawan.  ❑-f

*) Fadri Mustofa SIP,  Analis

Bencana BPBD DIY.

Menyambut Lebaran dan Kedatangan Wisatawan

Fadri Mustofa

Posko Kesehatan Pantura layani pe-

mudik 24 jam nonstop

-- Pengabdian kemanusiaan luar

biasa

***

MK mulai rapat, putusan dijadwalkan

22 April

-- Semoga keputusannya bebas

tekanan

***

Arus mudik di Jalur Pantura terganggu

-- Hati-hati, jaga keselamatan

Libur Lebaran dan Ancaman Cuaca Ekstrem

DALAM budaya  Jawa, hari raya Idul

Fitri atau lebaran memiliki makna ìlebar-

lebur-luber-laburî. Lebar berarti lepas

dari kemaksiatan berarti juga selesai

menjalankan ibadah puasa, lebur berarti

terbebas dari dosa yang manifestasikan

tradisi saling maaf dan memafkan de-

ngan segala variasi pelaksanaanya sesuai

tradisi masing-masing daerah, luber ber-

arti dipenuhi pahala atas amal ibadah

yang dilaksanakan, termasuk kegiatan

sedekah yang dijalankan, dan labur ber-

arti hati yang bersih sebagai perwuju-

dan keikhlasan diri, membuang rasa

sombong untuk saling memaafkan

atas khilaf dan salah yang telah di-

lakukan anar sesama umat manusia.

Bersamaan lebaran, Yogyakarta se-

bagai salah satu daerah tujuan wisata

(DTW) akan dikunjungi ribuan wisa-

tawan. Kota Yogyakarta dan beberapa

kabupaten di wilayah DIY telah men-

canangkan target kunjungan wisa-

tawan dan capaian pendapatan dae-

rah berkaitan kunjungan wisatawan.

Berdasar data yang ada, jumlah

kunjungan wisatawan pada Desember

tahun 2023 yang mendatangi Kota

Yogyakarta mencapai 11.338 wisa-

tawan yang didominasi oleh wisa-

tawan mancanegara (BPS, 2024). Hal

ini tentu menjadi suatu kebanggaan

bagi Kota Yogyakarta yang telah eksis

menjadi salah satu destinasi wisata bagi

wisatawan mancanegara. Capaian kun-

jungan wisatawan Desember 2023 ter-

nyata berbeda untuk  awal bulan Januari

2024 yang hanya terdapat 6.879 kunjung-

an wisatawan mancanegara ke DIY.

DIY sebagai salah satu DTW nasional

harus terwujud suasana dan kondisi yang

menjadikan wisatawan semakin ìkrasanî

menimati objek wisata yang ada. Sema-

kin krasan wisatawan tinggal di DTW

yang berarti semakin lama tinggal wisa-

tawan dan semakin besar pula pengelu-

aran mereka. Upaya menciptakan wisa-

tawan krasan tinggal di DTW, dapat di-

lakukan dengan menyajikan keaneka-

ragaman sajian kuliner, budaya, ramah

tamah, keindahan, kebersihan yang ada.

Semakin lama wisatawan tinggal di DIY

berarti semakin banyak belanja yang

dikeluarkan wisatawan yang bisa diteri-

ma oleh para pelaku usaha di bidang

pariwisata, serta meningkatkan penda-

patan asli daerah pemerintah kota

maupun pemerintah kabupaten

Upaya meningkatkan kunjungan wisa-

tawan dapat dilakukan dari dua sisi

yaitu, penawaran dan permintaan. Me-

nurut Oka (1996), upaya meningkatkan

kunjungan wisatawan dari aspek pena-

waran dapat dilakukan melalui mening-

katkan attraction (daya tarik), accesable

(transportasi), amenities (fasilitas), dan

ancillary (kelembagaan). Pada sisi lain,

untuk meningkatkan kunjungan wisa-

tawan dari sisi objek wisata dapat diopti-

mumkan melalui tiga unsur yaitu some-

thing to see,  something to do, dan some-

thing to buy.

Dalam rangka upaya meningkatkan

kunjungan wisatawan perlu dukungan

kebijakan pemerintah daerah/kota yang

mensupport dari sisi penawaran dan per-

mintaan wisatawan berkunjung ke suatu

daerah, seperti ketersediaan infrastruk-

tur yang memadai, suasana aman, nya-

man, bersih. Pada sisi lain harus

menghindari adanya kebijakan yang ku-

rang mendukung usaha-usaha mening-

katkan kunjungan wisatawan dan lama

tinggal wisatawan, seperti tempat yang

kotor, tidak nyaman, buruknya infrastuk-

tur. Permasalahan beberapa waktu lalu

yang belum terpecahkan sampai dengan

saat ini kurang tepatnya manajamen

sampah yang tidak terantisipasi dengan

tepat, berupa  penutupan TPA sampah

di daerah Piyungan berdampak negatif

terhadap citra kebersihan Kota Yogya

dan Sleman khususnya sebagai DTW.

Adanya permasalahan sampah sangat

mungkin  dapat menurunkan antusi-

asme wisatawan menikmati Kota

Jogjakarta. Di samping permasalahan

sampah perlu mencermati faktor-faktor

lain yang dapat menurunkan minat

wisatawan berkunjung ke DTW.

Semoga memasuki penghujung Ra-

madan dengan semangat mengambil

hikmah puasa dan menyambut lebaran,

menjadikan pihak-pihak terkait lebih

antisipatif menyambut para wisatawan

yang merayakan lebaran di DIY.

Permasalahan manajemen sampah

segera teratasi  dan kebijakan yang men-

ciptakan daya tarik wisatawan berkun-

jung ke DIY terus terjaga kondusifitas-

nya. Semoga. Selamat Menyambut  Hari

Raya idul Fitri  145 H.    ❑-f

*) Dr. Unggul Priyadi MSi, Dosen

FBE UII Yogyakarta.

Unggul PriyadiJangan Bahayakan Yogya dengan ÔNuthukÕ
PEMERINTAH DIY kembali me-

ngeluarkan peringatan. Intinya agar

para pedagang dan pelaku usaha

bisa menjadi tuan rumah yang baik.

Salah satu cara yang dilakukan

adalah dengan tidak menaikkan

harga  dan mengambil keuntungan

secara berlebihan. Apalagi sampai

nuthuk harga yang berlebihan dan

mengakibatkan kerugian bagi wisa-

tawan. ÒApabila  ditemukan peda-

gang atau tukang parkir yang

nuthuk selama libur lebaran, saya

minta segera melapor,Ó kata

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY

Beny Suharsono. (KR, 6/4).

Ini memang bukan peringatan

pertama. Karena, bahkan hampir

setiap tahun kala musim libur - ter-

lebih libur lebaran -terdengar

keluhan. Mungkin mereka tidak

melapor namun kemudian memvi-

ralkan testimoninya di medsos me-

ngenai perilaku pedagang atau

tukang parkir yang nuthuk. Nama

Yogya sebagai Kota Wisata, Kota

Budaya bahkan Kota Pendidikan

pun menjadi cemar.

Nuthuk adalah memberikan tarif

atau harga tidak wajar atau terlalu

mahal yang seringkali dilakukan

saat momen tertentu. Perilaku aji

mumpung menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) bisa diar-

tikan pemanfaatan situasi dan kon-

disi untuk kepentingan sendiri, kala

ada peluang melakukan hal itu. 

Namun menaikkan harga di luar

kewajaran, tentu tidak bisa dibe-

narkan siapa pun juga. Perilaku aji

mumpung bahkan akan sangat

memperburuk dan merugikan citra

serta perilaku pariwisata Yogya.

Dan tentu tidak mudah merebrand-

ing citranya.  Karena itu jangan ba-

hayakan Yogya dengan nuthuk.

Tidak ingin selalu berulang, kini

Pemda DIY bersikap gercep, gerak

cepat. Salah satu caranya dengan

membuka layanan aduan melalui

akun media sosial atau medsos

Instagram resmi Pemerintah DIY

yakni @humasjogja. ÒJika mene-

mukan (aksi nuthuk harga) masya-

rakat bisa melaporkan ke akun

Instagram Pemda DIY atau

Pemerintah Kota Yogyakarta, bisa

lebih cepat (laporan dan penin-

dakannya),Ó kata Sekretaris DIY

Beny Suharsono.

Sadar bahaya dan masa depan

Yogya dengan perilaku ÔnakalÕ

oknum pelaku pariwisata inilah

yang membuat Pemda DIY ger-

cep. Peringatan dan hukuman juga

diberikan pada oknum nakal terse-

but setelah muncul laporan atau

bahkan kasusnya viral di medsos.

Namun bukan berarti kasus ini ti-

dak terulang. Terulangnya kasus

nuthuk menunjukkan bila pen-

dukung pariwisata belum menya-

dari bahaya akibat perilaku nuthuk

tersebut. 

Maka  upaya Pemda DIY harus

mendapat dukungan paguyuban-

paguyuban pelaku usaha pariwisata

bahkan juga masyarakat.  Sehingga

toko, warung, rumah makan, peda-

gang  bahkan kusir andhong,

pengemudi becak, juru parkir  pun

harus disadarkan. Jangan sampai

keburukan itu menjadi tutur tinular

bahkan diviralkan di medsos.

Semua ini akan mempengaruhi ke-

datangan wisatawan ke Yogya. 

Di sinilah bahayanya. Jika ini

yang terjadi dan berulang-ulang,

bersiaplah  dunia pariwisata mand-

heg bahkan ambruk karena ulah

oknum yang tidak baik. Jika terke-

na dampak kenakalan oknum pela-

ku pariwisata, yang akan merugi

bukan hanya pemerintah. Namun

lebih besar kerugian itu akan disan-

dang pelaku pariwisata sendiri.

Bisa saja karena ÔtercitrakanÕburuk,

wisatawan tidak lagi datang ke

Yogya, kapok. Tanpa kedatangan

wisatawan, whatÕs next?. Apalagi

daerah lain juga berlomba-lomba

menarik kunjungan wisata, dengan

pelbagai cara.

Di sini, aji mumpung terlihat lebih

banyak mudharat daripada man-

faatnya. Maka dalam berdagang

jangan lupakan filosofi Jawa, keari-

fan local tuna satak bathi sanak.

Jangan sampai kapitalisme yang

memberi kebebasan individu  ber-

saing sebebas-bebasnya, mer-

enggut kearifan local kita. Jadi, ja-

ngan bahayakan Yogya dengan

nuthuk.   ❑-f
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Banjir dan Pemudik Lewat Pantura 

Yogya, Sebuah Romantika

SEDIH. Melihat kondisi pantura

yang banjir masih melanda sampai

6 April lalu. Pemudik yang lewat

Pantura dari arah Jakarta menuju

Timur diimbau mencari jalur alter-

natif. Tinggi air di  Jl Raya Kaligawe

banjir, mencapai sepinggang orang

remaja. Ini karena meluapnya sungai

Tenggang yang membuat pemudik

sengsara. 

Miris rasanya membayangkan

suasana kawasan tersebut. Dua hari

lagi Idul Fitri. Artinya,  warga di

kawasan tersebut akan merayakan

lebaran dalam suasana masih banjir.

Sekalipun air sudah surut, namun ti-

dak semudah itu membersihkan

sisa-sisa banjir di rumah kediaman

masing-masing. 

Semoga warga masyakarat sabar

dengan cobaan ini. Dan pemerintah

juga memberikan bantuan pada ma-

syarakat yang harus berhari raya da-

lam suasana banjir.   ❑-f

*) Ayu MSn, Gemah Pedurungan

Semarang

LIBUR lebaran dan suasana

mudik sudah terasa. Ada wajah yang

berbeda. Di kota Yogya terutama

daerah kampus, jamaah masjid mu-

lai berkurang dan mall mulai penuh.

Namun di kawasan pinggiran atau

bahkan di desa, jamaah masjid

banyak diisi warga pemudik. Mung-

kin karena mengunjungi orangtua

atau keluarga yang lebih tua.  Sua-

sana pun menjadi sangat berbeda. 

Yogya memang sebuah romanti-

ka. Tidak pernah sepi. Kalau pelajar

mahasiswa libur, pemudik atau wisa-

tawan datang. Sehingga sangat me-

narik. Realita ini hendaknya jangan

dijadikan peluang aji mumpung un-

tuk nuthuk, ngepruk kala mereka

berwisata baik wisata kuliner atau-

pun yang lain. Jangan membuat

mereka kapok pulang ke Ôkampung

halamanÕ.  ❑-f

*) Fariza ST, Minomartani Ngaglik

Sleman  


